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Abstrak: Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Menggunakan Pendekatan Active Learning Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri No. 19 Setogor Kecamatan Sekayam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan siswa dalam menulis puisi pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas V SDN 19 Setogor. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah active learning dan bentuk penelitian adalah survey studies. 
Prosedur penelitian ini meliputi 2 siklus, hasil pengamatan awal (base line) 
dengan persentase rata-rata 38,2%, Siklus I persentase rata-rata 55,4, dan siklus II 
persentse rata-rata 84,3%. Sedangkan hasil belajar keterampilan menulis puisi 
siswa pada siklus I dengan rata-rata 58,5% dan meningkat menjadi 68% pada 
siklus II.  Guru telah melaksanakan pendekatan Active Learning dengan baik 
terbukti dari persentase rata-rata siklus I sebesar 68% meningkat menjadi 83% 
pada siklus II. Keterampilan siswa menulis puisi dengan persentase rata-rata 53% 
siklus I meningkat menjadi 76% siklus II berarti sudah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal sekolah (65%) di SDN 19 Setogor. 
 
Kata Kunci: peningkatan, keterampilan, active learning. 
 
Abstract: increasing writing ability of poem in Indonesia Language by using 
Active Learning in fifth grade of SDN 19 Setogor, Sekayam. The purpose of this 
research is increasing writing ability of poem in Indonesia Language by using 
Active Learning in fifth grade of SDN 19 Setogor, Sekayam. The research 
approaching is active learning and in survey studies. This research was conducted 
in two cycles. On the base line reach 38,2%, on the first cycle rearch 55,4% and 
on the second cycle reach 84,3%. Learning results of writing ability of poem on 
the first cycle reach 58,5% and become 68% on the second cycle. Teacher has 
practice Active Learning well. On the first cycle reach 68% and become 83% on 
the second cycle. Learning result of writing poem reach 53% on the first cycle and 
become 76% on the second cycle. It means the research has reach KKM 65 in 
SDN 19 Setogor. 
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eterampilan berbahasa terdiri dari keterampilan berbahasa tulis dan 
keterampilan berbasa lisan. Rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia 
berkaitan keterampilan siswa dalam menulis puisi pada saat ini disebabkan dalam 
kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia masih diwarnai oleh pendekatan yang 
menitikberatkan pada metode pembelajaran konvesional, sehingga kurang mampu 
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merangsang siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Kondisi 
seperti itu, semakin menjauhkan peran Bahasa Indonesia dalam upaya 
mempersiapkan warga Negara yang baik dan memasyarakat. Pembelajaran 
Bahasa Indonesia  menunjukkan indikasi adanya pola pembelajaran yang bersifat 
guru sentris. Kecenderungan pembelajaran yang demikian mengakibatkan 
lemahnya pengembangan potensi diri siswa sehingga hasil belajar yang dicapai 
tidak maksimal. 
Hasil belajar Bahasa Indonesia di SDN 19 Setogor, Kecamatan Sekayam 
belakangan ini menunjukkan makin menurunnya hasil belajar Bahasa Indonesia. 
Hal ini bisa lihat dari hasil rata-rata siswa yaitu 50. Ini tidak sesuai dengan hasil 
ketuntasan belajar di SDN tersebut adalah 64 hal ini terlihat dari kesulitan siswa 
dalam memahami materi tentang menulis puisi siswa gagal dalam mengerjakan 
soal yang diberikan oleh guru dengan demikian nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah di awal pembelajaran tidak tercapai. 
Pembelajaran berhasil jika 65% dari jumlah siswa mencapai nilai KKM yang 
telah ditentukan yaitu 64. 
Guru tidak melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Siswa hanya duduk, diam, dan hanya sebagai pendengar guru ceramah didepan 
kelas. Padahal, siswa sangat senang apabila mereka dilibatkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Unsur  perkembangan motorik siswa dapat berkembang jika guru 
melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran seharusnya guru menggunakan 
pendekatan yang tepat agar siswa dapat tertarik dengan pelajaran Bahasa sehingga 
hasil belajar siswa dapat meningkat.  
Belajar seharusnya dimulai dari apa yang lebih dahulu dikenal oleh siswa, 
yang mereka peroleh melalui pengalaman-pengalaman langsung. Keaktifan siswa 
merupakan modal utama dalam upaya keberhasilan siswa dalam belajar.  
Upaya untuk membangkitkan motivasi siswa, dalam menulis puisi sudah 
dilakukan guru kelas dengan berbagai macam cara, seperti memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya dan mengemukakan gagasan,  serta mendesain pembelajaran 
dalam bentuk diskusi kelompok. Namun demikian, hasil dalam menulis puisi pada 
beberapa hasil ulangan siswa kelas V belum begitu memuaskan. 
Terkait belum optimalnya hasil belajar menulis puisi siswa kelas V SDN 
19 Setogor Kecamatan Sekayam, maka peneliti berupaya untuk menerapkan 
pendekatan  Active Learning sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang 
bermakna, bermuara pada pembelajaran yang aktif agar siswa mampu untuk 
memecahkan masalahnya sendiri sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki. 
Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti tergerak untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Pendekatan Active Learning Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Setogor, Kecamatan Sekayam.” 
Tujuan dari penelitian ini yaitu secara umum tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis puisi menggukan 
pendekatan Active Learning pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa 
kelas V SDN 19 Setogor. Sedangkan tujuan khusus dalam penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan siswa dalam menulis puisi pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.  
Menurut Keraf dalam Smarapradhipa (2005:1), memberikan dua 
pengertian bahasa. Pengertian pertama menyatakan bahasa sebagai alat 
komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh 
alat ucap manusia. Kedua, bahasa adalah sistem komunikasi yang 
mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer. 
Pendapat di atas mirip dengan apa yang diungkapkan oleh Tarigan 
(1989:4), beliau memberikan dua definisi bahasa. Pertama, bahasa adalah suatu 
sistem yang sistematis, barang kali juga untuk sistem generatif. Kedua, bahasa 
adalah seperangkat lambang-lambang mana suka atau simbol-simbol arbitrer.  
Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk 
berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Bahasa yang baik berkembang 
berdasarkan suatu sistem, yaitu seperangkat aturan yang dipatuhi oleh 
pemakainya. Bahasa sendiri berfungsi sebagai sarana komunikasi serta sebagai 
sarana integrasi dan adaptasi. 
Keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf 
dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, 
mengetik, olahraga, dan sebagainya. Meskipun sifatnya motorik, namun 
keterampilan itu memerlukan itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan 
kesadaran yang tinggi.  
Gordon (1994 : 55) mengemukakan pengertian keterampilan adalah 
kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. 
Pengertian ini biasanya cenderung pada aktivitas psikomotor. Disamping itu 
menurut Reber (1988 ; 117), keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-
pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai 
dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Jadi, keterampilan bukan hanya 
meliputi gerakan motorik melainkan juga saling berkaitan dengan fungsi mental 
yang bersifat kognitif. Pada dasarnya keterampilan membaca dan menulis sangat 
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, karena pengetahuan 
apapun tidak terlepas dari membaca dan menulis. Belajar bahasa pada dasarnya 
bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan menggunakan bahasa untuk 
berbagai keperluan. Vallette dan Disk mengelompokkan tujuan-tujuan pengajaran 
bahasa berdasarkan atas keterampilan dan jenis perilaku anak. Menurut pendapat 
Gebhardt dan Dawn Rodrigues (1989: 1) menjabarkan bahwa menulis merupakan 
salah satu hal paling penting yang kamu lakukan di sekolah. Kemampuan menulis 
yang baik memegang peranan yang penting dalam kesuksesan, baik itu menulis 
laporan, proposal dan tugas sekolah. Pendapat lain menurut Tarigan (1995) 
menulis berarti mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, atau 
pikiran dan perasaan. Sarana mewujudkan hal itu adalah bahasa. Isi ekspresi 
 
 
melalui bahasa itu akan dimengerti orang lain atau pembaca bila dituangkan 
dalam bahasa yang teratur, sistematis, sederhana, dan mudah dimengerti.  
Puisi secara umum terdiri dari 6 unsur, yaitu: tema,  imajinasi, 
amanat, nada, suasana, dan perasaan. Tarigan (dalam Djososuroto, 2006:10), 
mengatakan bahwa kata puisi berasal dari bahasa Yunani “poeisis” yang berarti 
penciptaan. Dalam bahasa Inggris disebut poetry yang berarti puisi, poet berarti 
penyair, poem berarti sajak atau syair. Arti yang semacam ini lama-kelamaan 
dipersempit ruang lingkupnya menjadi “hasil seni sastra yang kata-katanya 
disusun menurut syarat-syarat tertentu dengan menggunakan irama, sajak, dan 
kata-kata kiasan”. Pengertian lain dikemukakan Zulfahnur (1996:79) bahwa puisi 
merupakan ekspresi pengalaman batin (jiwa) seseorang tentang kehidupan 
manusia, alam, dan Tuhan dengan media bahasa yang indah yang secara padu dan 
utuh dipadatkan kata-katanya, dalam bentuk teks. 
Aminuddin (2002:134) mengungkapkan puisi merupakan salah satu jenis 
karya sastra. Dalam hal ini puisi dapat dikatakan sebagai perwujudan kepekaan 
seseorang terhadap alam dan kehidupan dalam usaha mengadakan komunikasi 
dengan orang lain. 
Pendekatan dalam istilah asing dapat dituliskan dengan approach yang 
dapat diartikan juga sebagai pendekatan dalam pembelajaran. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, Pendekatan dapat diartikan sebagai a) Proses, perubahan, 
atau cara mendekati yang telah dilakukan untuk mencapai keberhasilan, b) Antara 
usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan 
orang yang diteliti, c) Metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah 
penelitian Menurut W. Gulo (2002), mengemukakan bahwa, pendekatan 
pembelajaran adalah suatu pandangan dalam mengupayakan cara siswa 
berinteraksi dengan lingkungannya. Roy Kellen (1998) misalnya, mencatat ada 
dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru 
dan pendekatan yang berpusat pada siswa. Pendekatan Active Learning adalah 
pendekatan dalam pengelolaan sistem pembelajaran melalui cara-cara belajar 
yang aktif menuju belajar yang mandiri.Kemampuan belajar mandiri ini 
merupakan tujuan akhir Active Learning.Untuk dapat mencapai hal tersebut 
kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar bermakna bagi siswa atau 
anak didik.  
Penelitian Pollio (1984) menunjukkan bahwa siswa dalam ruang kelas 
hanya memperhatikan pelajaran sekitar 40% dari waktu pembelajaran yang 
tersedia. Sementara penelitian McKeachie (1986) menyebutkan bahwa dalam 
sepuluh menit pertama perthatian siswa dapat mencapai 70%, dan berkurang 
sampai menjadi 20% pada waktu 20 menit terakhir. Suandi mengatakan Active 
Learning sebagai kegiatan membangun makna/pengertian terhadap pengalaman 
dan informasi yang dilakukan oleh siswa bukan guru. ini menyatakan bahwa 
siswa yang mencari tahu informasi dari pengalamannya sendiri. Menurut 
Magnesen yang dikutip oleh Dryden belajar itu sendiri diperoleh siswa dari 10% 
dari apa yang dibaca 20% dari apa yang didengar 30% dari apa yang dilihat dan 
didengar 70% dari apa yang dikatakan 90% dari apa yang dikatakan dan 
dilakukan.Menurut Piaget dan Montessori dalam Silberman, siswa bisa belajar 
 
 
dengan sangat baik dari pengalaman konkret yang berlandaskan kegiatan.Anak-
anak tidak biasa berlama-lama memusatkan perhatian, dan duduk tenang.  
Menurut Joel Wein (1997:1), keterlibatan aktif guru disini hanya dalam 
perannya sebagai seorang pelatih, pengarah, dan penolongg bukan pihak yang 
berada pada posisi pengajaran diri mereka sendiri.  Active Learning pada 
penerapannya memiliki prinsip-prinsip dasar yang menjadi acuan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Menurut Semiawan, prinsip-prinsip dalam Active Learning 
adalah: (1) prinsip motivasi, (2) prinsip latar atau konteks, (3) prinsip keterarahan 
pada titik pusat (4) prinsip sosialisasi, (5) prinsip belajar sambil bekerja, (6) 
prinsip individualisasi, (7) prinsip menemukan, (8) prinsip pemecahan masalah. 
Berbeda dengan Semiawan, Sudjana mengemukakan lima prinsip CBSA yaitu: (1) 
stimulus belajar, (2) perhatian dan motivasi, (3) respon yang dipelajari, (4) 
penguatan, (5) pemakaian dan pemindahan.  
Kelebihan Active Learning:1. Siswa akan lebih mudah memahami 
pelajaran bahkan mereka akan sangat menikmati pelajaran yang akan diberikan, 
2.Kreativitas siswa akan lebih berkembang, 3.Meningkatkan life skill, sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari bisa lebih mandiri, 4.Memberdayakan semua potensi 
dan indera peserta didik ,5.Berpusat pada peserta didik. Sedangkan kekurangan 
Active Learning:1. Perlu kreativitas guru dalam menemukan resources (bahan 
ajar), 2. Perlu pengawasan yang lebih intensif dalam mengarahkan peserta didik, 
3.Perlu menyiapkan alat bantu ajar, 4.Peserta didik sulit mengorientasikan 
pemikirannya, ketika tidak didampingi oleh pendidik, 5. Pembahasan terkesan ke 
segala arah atau tidak terfokus. 
 
Metode dan Bentuk Penelitian 
Metode yang diigunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Nawawi (2005:63) metode deskriptif adalah  prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain). Penggunaan metode 
deskriptif dalam penelitian ini dikarenakan penelitian ini dikarenakan penelitian 
untuk mengungkapkan suatu objek sesuai keadaan yang sebenarnya terjadi. 
Nawawi (2005:68) menyatakan bentuk-bentuk pokok dari metode deskriptif 
digolongkan menjadi tiga bentuk yaitu:1. Survey (survey studies), 2. Studi 
Hubungan (interrelationship studies), 3. Studi Perkembangan (developmental 
studies) Berdasarkan bentuk penelitian tersebut  maka bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah survey studies karena dalam penelitian ini 
ingin mengamati siswa secara satu-persatu dengan pendekatan active learning. 
Penelitian ini bersifat kualitatif (kualitas) yaitu tentang peningkatan keterampilan 
siswa dalam menulis puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia, jenis penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN, 19 Setogor, 
Kecamatan Sekayam, Kabupaten Sanggau sebanyak 20 siswa, siswa laki-laki 
berjumlah 11 dan siswa perempuan 9 siswa. Partisipan yang terlibat dalam 
penelitian adalah guru kelas V sebagai peneliti dan rekan sejawat. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
observasi langsung. Menurut Arikunto, (2006:151) observasi langsung adalah 
 
 
pengumpulan data dimana peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap 
aspek atau subjek yang diteliti. Sedangkan menurut Nasution (1998) observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan, melalui observasi para ilmuwan dapat 
bekerja berdasarkan data dan fakta. Alat pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah lembar observasi dengan acuan prinsip active learning yaitu indikator kerja 
untuk mengukur keterampilan siswa menulis puisi pembelajaran Bahasa 
Indonesia.  
Dalam teknik analisis data untuk jenis data tentang keterampilan siswa 
menulis puisi untuk menentukan diksi, rima dan bahasa figuratif yang tepatakan 
dianalisis secara deskriptif analisis dengan menghitung berapa banyak siswa yang 
tampak melakukan kegiatan sesuai dengan lembar observasi dibagi dengan jumlah 
siswa yang hadir pada setiap siklus penelitian  kemudian dikalikan 100%, 
selanjutnya hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan 
criteria rata-rata persentase yaitu:  
Sangat Tinggi  : 81 – 100  
Tinggi   : 61 – 80 
Cukup Tinggi  : 41 – 60 
Rendah  : 21 – 40 
Sangat rendah  : 0 – 20  
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil  
Hasil pengamatan awal sebelum menggunakan Active Learning 
(base line) 
Indikator  
Hasil Pengamatan Awal 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
Siswa 
Persentase  
Jumlah  
Siswa  
Persentase  
1 Keterampilan membuat Diksi     
a. Kecepatan menmilih kata 8 40 12 60 
b. Ketepatan menggunakan kata 8 40 12 60 
c. Kesesuaian kata dengan tema 9 45 11 55 
Rata-rata persentase keterampilan membuat diksi = 42 % 
2 Keterampilan membuat rima     
a. Keserasian intonasi puisi 7 35 13 65 
b. Kesesuaian variasi persajakan 6 30 14 70 
c. Kejelasan rumusan persajakan 8 40 12 60 
Rata-rata persentase keterampilan membuat rima = 35% 
     
3 Keterampilan membuat puisi dengan 
bahasa figuratif 
    
a. Ketepatan memilih bahasa 
figuratif 
7 35 13 65 
b. Ketepatan menggunakan bahasa 
figuratif 
8 40 12 60 
Rata-rata persentase keterampilan membuat bahasa figuratif = 37,5 % 
Total rata-rata A + B+ C = 42% + 35% + 37,5% = 38,2% 
 
 
 
Hasil observasi setelah menggunakan Active Learning pada siklus I 
Indikator  
Hasil Pengamatan Awal 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
Siswa 
Persentase  
Jumlah  
Siswa  
Persentase  
1 Keterampilan membuat Diksi     
a. Kecepatan memilih kata 11 55 9 45 
b. Ketepatan menggunakan kata 12 60 8 40 
c. Kesesuaian kata dengan tema 11 55 9 45 
Rata-rata persentase keterampilan membuat diksi = 56,7% 
2 Keterampilan membuat rima     
a. Keserasian intonasi puisi 10 50 10 50 
b. Kesesuaian variasi persajakan 9 45 11 55 
c. Kejelasan rumusan persajakan 12 60 8 40 
Rata-rata persentase keterampilan membuat rima = 52% 
3 Keterampilan membuat puisi dengan 
bahasa figuratif 
    
a. Ketepatan memilih bahasa 
figuratif 
12 60 8 40 
b. Ketepatan menggunakan bahasa 
figuratif 
12 60 8 40 
Rata-rata persentase keterampilan membuat bahasa figuratif = 57,5 % 
Total rata-rata A + B+ C = 56,7% + 52% + 57,5% = 55,4% 
 
Hasil observasi setelah menggunakan Active Learning pada siklus II 
 
Indikator  
Hasil Pengamatan Awal 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
Siswa 
Persentase  
Jumlah  
Siswa  
Persentase  
1 Keterampilan membuat Diksi     
a. Kecepatan memilih kata 16 80 4 20 
b. Ketepatan menggunakan kata 18 90 2 10 
c. Kesesuaian kata dengan tema 18 90 2 10 
Rata-rata persentase keterampilan membuat diksi = 87% 
2 Keterampilan membuat rima     
a. Keserasian intonasi puisi 18 90 2 10 
b. Kesesuaian variasi persajakan 17 85 3 15 
c. Kejelasan rumusan persajakan 17 85 3 15 
Rata-rata persentase keterampilan membuat rima = 52% 
3 Keterampilan membuat puisi dengan 
bahasa figuratif 
    
a. Ketepatan memilih bahasa 
figuratif 
16 80 4 20 
b. Ketepatan menggunakan bahasa 
figuratif 
16 80 4 20 
Rata-rata persentase keterampilan membuat bahasa figuratif = 80 
Total rata-rata A + B+ C = 87% + 86% + 80% = 84,3% 
 
 
 
Pembahasan  
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh selama 
pembelajaran masih terdapat kekurangan dan kelebihan dari tindakan yang dilakukan 
dengan persenatse rata-rata 38,2%. Kekurangan pada base line berdasarkan pengamatan 
peneliti untuk siswa, masih terdapat siswa yang kurang teliti dalam menentukan diksi, 
membuat rima, dan menggunakan bahasa figuratif dalam menulis puisi sehingga hasil 
belajar siswa masih rendah. Pada siklus I dengan rata-rata adalah 55,4% dan hasil 
belajar dengan persentase rata-rata 58,5% pada pertemuan I dan II. Jadi hasil 
belajar yang diperoleh dari 20 anak kelas V SDN No. 19 Setogor, Kecamatan 
Sekayam pada siklus I hasil penelitian menunjukkan hasil yang dicapai belum 
memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan 
sekolah yaitu pembelajaran berhasil jika 65% dari jumlah siswa mencapai nilai 
KKM yang telah ditentukan yaitu 64. Berdasarkan data di atas menunjukkan 
bahwa keterampilan siklus  pada siklus II, terjadi perbedaan yang signifikan dari 
siklus I yaitu 57,7% < 84,3% pada siklus II artinya keterampilan anak sudah 
mencapai kriteria ketuntasan yang diinginkan karena keterampilan anak sudah 
diatas 65% dari ketentuan yang ditetapkan sekolah. 
Hasil temuan yang berhubungan dengan hasil belajar anak pada siklus II, 
dari analisis ternyata hasil rata-rata pertemuan pertama dan pertemuan kedua 
adalah 68%. Sedangkan anak yang tuntas, yang mendapat nilai 64 ke atas pada 
pertemuan kedua ada 14 anak (70%), dengan demikian hasil belajar anak stelah 
mengikuti pembelajaran pada siklus II sudah mencapai ketuntasan karena jumlah 
anak yang memperoleh nilai di atas 64 (tuntas) sudah lebih dari 65% dari 
ketuntasan minimal dari sekolah. Hasil belajar siklus II dengan rata-rata 68% . 
Penggunaan pendekatan Active Learning dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia Peningkatan dalam penggunaan pendekatan Active Learning pada 
pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis puisi dapat dilihat pada aktivitas 
guru dalam pembelajaran, pelaksanaan tindakan guru pada siklus I dan siklus II 
secara keseluruhan menunjukkan peningkatan dilihat dari persentase rata-rata 
siklus I 68% naik menjadi 83% pada siklus II, berarti ada kenaikan sebesar 15% 
peningkatan aktifitas guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Peningkatan Aktifitas Guru 
No. Keterangan 
Siklus 
Siklus I Siklus II 
1.  Muncul  68% 83% 
2.  Tidak muncul 32% 18% 
 
Peningkatan sudah cukup berarti dari siklus I ke siklus II melalui 
kesepakatan dengan kolaborator, penelitian yang dilakukan sudah mengalami 
keberhasilan, walaupun peningkatan keterampilan dan hasil belajar menulis puisi 
belum maksimal.  
Peningkatan keterampilan siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui 
observasi tiap pertemuan dalam dua siklus tindakan yang telah dilaksanakan. 
Berikut tabel peningkatan keterampilan anak dalam dua siklus tindakan dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
 
Peningkatan Keterampilan Anak pada Siklus I dan II. 
No. Keterangan 
Siklus 
I II 
1.  Muncul 53% 76% 
2.  Tidak muncul 48% 30% 
 
Pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua secara keseluruhan 
menunjukkan adanya peningkatan. Jumlah siswa yang terampil pada siklus 
pertama sebesar 53%, pada siklus kedua sebesar 76% dan terjadi penurunan 
jumlah anak dengan kriteria tidak terampil dari 48% pada siklus pertama menjadi 
30%. 
Berdasarkan data diatas bahwa Pendekatan Active Learning merupakan 
salah satu pendekatan yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan 
keterampilan siswa sekolah dasar pada mata pelajaran bahasa Indonesia tentang 
menulis puisi, hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai 
pencapaian dari pra siklus dan setiap siklus pembelajaran. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan  
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang menulis puisi 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia tentang meningkatkan keterampilan anak 
menggunakan pendekatan active learning pada kelas V SDN 19 Setogor, 
Kecamatan Sekayam dapat disimpulkan bahwa 1) Penggunaan pendekatan active 
learning dalam pembelajaran tentang menulis puisi pada anak kelas V SDN 19 
Setogor, Kecamatan Sekayam dilakukan oleh guru dengan sangat baik, terbukti 
dengan melihat peningkatan dari persentase rata-rata siklus I sebesar 68% pada 
siklus II naik menjadi 83% berarti sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
dimana ketuntasan minimal sekolah adalah 65%. 2). Keterampilan anak 
menggunakan pendekatan active pada siklus I sebesar 53% meningkat menjadi 
76% pada siklus II, berarti memenuhi kriteria ketuntasan minimal sekolah yaitu 
65%. 3) Pengamatan awal menggunakan pendekatan Active Learning dengan 
persentase rata-rata 38,2%, pada siklus I dengan persentase rata-rata 55,4% 
meningkat menjadi 84,3% pada siklus II peningkatan yang sangat signifikan 
sesuai dengan yang diharapakan peneliti. 4). Berdasarkan hasil pengamatan 
peneliti dan teman sejawat yang dilakukan pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
di kelas V SDN 19 Setogor Kecamatan Sekayam dengan menggunakan 
pendekatan Active Learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilihat 
tingkat keberhasilan siswa terhadap hasil belajar, pada siklus I hasil belajar 
dengan rata-rata 58,5%, sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa meningkat 
menjadi 68%.   
 
Saran 
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan tantangan profesi bagi guru 
yang harus disikapi dengan sangat serius. Wujud kesadaran profesi terhadap 
 
 
keberhasilan pendidikan peserta didik, seharusnya memotivasi guru untuk 
memberikan yang terbaik bagi anak didik.  
Dengan memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang berbasis alam 
maupun yang elektronik, modern dan tradisional akan membantu guru bisa lebih 
kreatif dalam memberikan dan menyampaikan materi pembelajaran agar lebih 
menarik dan bermakna. 
Semoga penelitian yang sederhana ini dapat menggugah guru dan peneliti 
lain untuk lebih memprdalam dan memperluas penyempurnaan bahan kajian 
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan pendekatan Active Learning. Untuk 
peneliti sendiri, semoga penerapan pendekatan Active Learning tidak berhenti saat 
berakhirnya penelitian ini, tetapi tetap dapat menerapkan pada situasi-situasi lain ( 
bukan hanya mata pelajaran ini).  
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